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Dalam negara Jerman Timur dengan sistem Komunis-Sosialisnya yang digambarkan dalam Roman
Flugasche ternyata telah menekan, mendominasi, membatasi dan mematikan hak individu. Kenyataan ini
jugadiperburuk dengan kondisi ekonomi yang buruk.

Pembatasan hak individu tercermin dalam bidang pers, hal ini disebabkan pers yang berfungsi sebagai
propaganda partai. Josefa Nadler, tokoh utama dalam Roman Flugasche mendapat tekanan dari partai dan
rekan-rekannya, ketikaia memutuskan untuk menyampaikan kenyataan yang sebenarnya; kota B adalah
kotaterkotor di Eropa Sehinggaia akhirnyaterpojok, terasing dan keberadaannyatereliminasi dari
sekitarnya

K eputusan Josefa untuk menyampaikan kebenaran yang berarti dengan jelas telah melanggar doktrin partai
merupakan salah satu bentuk penentangannya terhadap sistem. Disamping itu Josefa juga menyampaikan
laporan tersebut kepada pimpinan partai. Josefa juga melontarkan kritik terhadap stuktur kehidupan yang
telah di bentuk, sehingga melahirkan kehidupan yang monoton dan tanpa makna. Josefa menggugat
individu-individu yang diarahkan dan di bentuk agar menjadi individu-individu yang satu, yang
berkepribadian dan berfikir sesuai dengan doktrin partai.

Di samping melalui kritik kritiknya. Josefa, yang dalam kehidupan telah disingkirkan. banyak
melampiaskannya dalam mimpi, fantasi dan halusinasi yang seringkali berupa simbol-simbol dan bersifat
mencerdaskan (unheimlich).

K enyataan-kenyataan yang tergambar dalam narasi merupakan refleks dari kehidupan Monika Maron.
Seperti halnya Josefa, Maron menginginkan terdapat perubahan dalam negerinya, yang ia sebut sebagai
revolusi yang romantis. Maron juga mengalami permasalahan ketika iaingin menerbitkan karyanya yang
menurut pemerintah tidak mencerminkan nilai-nilai positif tentang partai. Namum berbeda dengan Josefa,
yang memutuskan untuk menarik diri dari kehidupan, Maron yang pernah menjadi wartawati menemukan
sastra sebagali media untuk menyampaikan penentangan-penentangannya.

Sedlain itu, jika Josefa gagal menerbitkan laporannya, maka Maron yang mendapatkan beberapa kemudahan
dari Stasi berhasil menerbitkan karya-karyanya di Jerman Barat. Karya-karya Maron banyak diminati
publik, khususnya karena unsur sukbyektifiktas yang ia tonjolkan. Subyektifitas merupakan salah satu ciri
roman yang diminati dan berkembang di jerman Barat pada masaitu, yaitu tahun 1980-an. Subyektifitas
dalam roman Flugasche adalah penojolan konflik keberadaan aku, yang akhirnyaterasing dan tereliminasi
dari sekitarnya.
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Karya-karya Maron menjadi perhatian publik, karena dengan tajam dan transparan mengungkap kehidupan
di Jerman Timur. Selain itu pihak Jerman Barat juga memanfaatkannya sebagai propaganda sistem kapitalis,
yaitu dengan menujukkan keburukan sistem komunis-sosialisme.



